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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan media audio-visual berbasis 

animasi dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika pada materi getaran untuk siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Waipare. Menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 4-D, 

penelitian ini melibatkan 37 siswa sebagai sampel total. Metode pengumpulan data mencakup pre-test dan post-

test untuk mengukur pemahaman konsep, serta validasi instrumen oleh ahli media dan materi. Hasil validasi 

instrumen penelitian menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi dengan persentase keseluruhan 73%. Validasi 

ahli media menghasilkan penilaian "Sangat layak" dengan persentase 84%, terutama pada aspek rekayasa 

perangkat lunak (91%) dan relevansi (89%). Validasi ahli materi juga menunjukkan hasil positif dengan kriteria 

"Sangat layak" untuk sebagian besar aspek, termasuk tujuan pembelajaran (85%), metode pembelajaran 

(81,25%), dan sumber pembelajaran (79,17%). Meskipun beberapa aspek seperti desain pembelajaran dan 

materi pembelajaran memerlukan penyempurnaan, secara keseluruhan media pembelajaran yang dikembangkan 

dinilai sangat layak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media audio-visual berbasis animasi 

berpotensi signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika pada siswa, mengatasi kesulitan dan 

kebosanan dalam pembelajaran fisika, serta menyediakan alternatif media pembelajaran yang inovatif dan 

menarik. 

Kata kunci: Media Audiovisual, Animasi Fisika, Media Pembelajaran 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah upaya ingatan dan rancangan untuk mencapai dan mewujudkan 

iklim proses belajar dan mengajar supaya siswa memperoleh pengetahuan agama dan 

spiritual, pengendalian diri, sopan santun, dan keterampilan yang diperlukan [1]. Pengetahuan 

harus menguasai beragam kemampuan terhadap siswa secara menyeluruh dan terpadu dari 
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perspektif kemajemukan, moral, etika, pribadi, sosial, dan budaya [2]. Namun, tujuan 

pendidikan yang relevan untuk setiap bidang studi dapat ditetapkan dengan lebih akurat [3]. 

Peserta didik dalam segala jenjang pendidikan selalu menganggap pembelajaran fisika itu 

sulit [4]. Faktor dari pemicu adanya pandangan buruk terhadap fisika dikarenakan peserta 

didik mulai merasa bosan terhadap proses pembelajaran sehingga menurunkan tingkat 

konsentrasi peserta didik tidak tertarik terhadap media ajar [5]. Kurangnya variasi dari 

penyampaian materi dan model serta metode yang digunakan masih dianggap kuno tanpa 

adanya adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan informasi [6]. Oleh sebab itu, salah 

satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan media pembelajaran [7]. 

 Media pembelajaran adalah semua alat yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi [8]. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang dapat digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan pelajaran sehingga peserta didik tertarik dengan apa yang diajarkan [9]. 

Hanya saja, saat menggunakan media pembelajaran, guru harus dapat memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan dan juga harus sesuai 

dengan karakter peserta didik saat memilih media pembelajaran [10]. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep Fisika yaitu 

media audio-visual berbasis animasi [11]. 

 Media pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat 

dipilih dengan mempertimbangkan jenis atau sifat mata pelajaran yang sedang dipelajari [12].  

Pembelajaran yang bersifat pemahaman teori dan konsep, media yang relevan digunakan 

yaitu berjenis Audio-Visual [13]. Media Audio-Visual memberikan visual ilustrasi dan 

penggunaan audio untuk membantu peserta didik memahami konsep yang sedang dipelajari 

[14]. Salah satu jenis media pembelajaran Audio-Visual adalah Video Animasi [15]. Video 

animasi terbentuk dari kumpulan gambar bergerak berupa objek dengan pemberian efek 

tertentu sehingga tampak realistis dan menarik [16]. Objek tersebut dapat berupa benda hidup 

dan tak hidup [17]. Animasi tampak menarik dengan pemaduan warna dan tulisan pendukung 

yang tepat, dan akan lebih menarik dengan bantuan audio/suara [18]. 

 Pemahaman konsep Fisika adalah kemampuan peserta didik untuk memahami dan 

menerapkan konsep-konsep Fisika dalam berbagai situasi [19]. Konsep berarti penguasaan 

sejumlah materi pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya mengenal dan memahami 

topik, tetapi juga mampu mengungkapkan ide dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan 

digunakan [20]. Dalam pembelajaran Fisika, pemahaman konsep sangat penting karena akan 

meningkatkan daya ingat peserta didik dan membantu mereka menerima materi fisika melalui 
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imajinasi [21]. Oleh karena itu, pemahaman konsep adalah hal pertama yang harus dimiliki 

peserta didik sebelum dapat mempelajari materi fisika [22]. Getaran merupakan gerak bolak-

balik suatu benda terhadap titik keseimbangannya [23]. Kesetimbangan maksudnya keadaan 

suatu benda berada pada posisi diam jika tidak ada gaya yang bekerja pada benda tersebut 

[24]. Getaran dapat terjadi pada benda yang diam maupun yang bergerak [25]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan media pembelajaran 

audio-visual berbasis animasi dalam meningkatkan pemahaman konsep Fisika pada peserta 

didik. Penelitian ini menyoroti pentingnya pemilihan media yang tepat untuk mengatasi 

kesulitan pembelajaran Fisika, yang sering dianggap sulit dan membosankan oleh siswa, 

dengan fokus pada efektivitas video animasi dalam membantu siswa memahami dan 

menerapkan konsep Fisika secara lebih mudah dan menarik. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Waipare pada kelas VIII semester 

genap tahun ajaran 2024 mulai tanggal 26 April 2024 sampai dengan 10 Mei 2024. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 4-D yang 

mencakup empat tahapan: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Pada tahap Define, kebutuhan dan tujuan 

pengembangan media audio visual berbasis animasi untuk pembelajaran konsep fisika pada 

materi getaran diidentifikasi. Tahap Design melibatkan penyusunan tes, pemilihan media, 

pemilihan format, dan desain awal media pembelajaran, termasuk pembuatan storyboard, 

penataan materi, dan pembuatan karakter animasi. Tahap Develop mencakup pengembangan 

media sesuai dengan desain, validasi oleh ahli materi dan media, serta uji coba pada peserta 

didik. Produk yang telah diuji kemudian diimplementasikan dan dinilai melalui angket dan 

tes hasil belajar. Tahap Disseminate melibatkan pengumpulan data hasil belajar dan umpan 

balik dari peserta didik untuk evaluasi dan penyesuaian media. Teknik analisis data 

kuantitatif deskriptif digunakan untuk mengukur pemahaman konsep fisika sebelum dan 

setelah penggunaan media, dengan perbandingan pre-test dan post-test serta analisis 

frekuensi jawaban. Hasil analisis disajikan secara naratif dan penggunaan rumus standar gain 

serta persentase untuk menilai efektivitas media pembelajaran.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini terdiri dari informasi statistik mengenai 

hasil belajar siswa fisika yang berfokus pada materi getaran pada kelas VIII semester II di 
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SMP Muhammadiyah Waipare, yang mencakup total 37 siswa. Sampel penelitian yang 

digunakan dalam penyelidikan ini mewakili seluruh populasi siswa, umumnya dikenal 

sebagai pengambilan sampel total. Penelitian ini menggunakan alat untuk menguji 

pemahaman konsep. Alat ini diberikan kepada peserta didik sebelum mereka terlibat dalam 

pembelajaran menggunakan media audio visual, yang dikenal sebagai pre-test. Hasil pre-test 

dan post-test dibandingkan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik tentang konsep 

fisika setelah mereka terlibat dalam pembelajaran menggunakan media audio visual. Alat ini 

juga dapat digunakan untuk menilai pengembangan media audio visual berbasis animasi 

sebagai alat bantu pembelajaran. 

3.1. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

 Tabel hasil validasi instrumen penelitian menunjukan  meningkatkan pemahaman 

pada peserta didik menggunakan media audio visual berbasis animasi berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

 

 Pada Tabel 1. di atas menampilkan hasil penilaian dari dua validator terhadap lima 

aspek penilaian, yaitu kejelasan, ketepatan isi, relevansi, kevalidan isi, dan ketepatan bahasa. 

Masing-masing aspek memiliki beberapa indikator yang dinilai dengan skor antara 1 sampai 

4. Aspek kejelasan dan ketepatan isi masing-masing mendapat skor rata-rata 2,5 dari total 10, 

dengan persentase 63%, yang dinilai cukup layak. Aspek relevansi mendapat skor rata-rata 4 

dari total 8, dengan persentase 100%, yang dinilai sangat layak. Aspek kevalidan isi 

mendapat skor rata-rata 3 dari total 18, dengan persentase 75%, yang dinilai layak. Aspek 

ketepatan bahasa mendapat skor rata-rata 3 dari total 16, dengan persentase 67%, yang dinilai 

cukup layak. Secara keseluruhan, jumlah rata-rata penilaian adalah 3, dengan persentase 

73%, yang masuk dalam kategori sangat layak. 



Transformasi Pendidikan Melalui Teknologi: Menggali Kearifan Lokal untuk Masa Depan yang Lebih Baik 

Prosiding SNTEKAD  Volume 1, Nomor 2, Agustus 2024 383 

 

 

Gambar 1.  hasil uji validitas penelitian menggunakan excel 

 

 Gambar 1. tersebut menunjukkan hasil uji validitas instrumen penelitian untuk 

beberapa indikator. Relevansi memiliki persentase tertinggi yaitu 100%, diikuti oleh 

kevalidan isi dengan 75%. Ketepatan bahasa berada di urutan ketiga dengan 67%, sementara 

kejelasan dan ketepatan isi memiliki persentase yang sama yaitu 63%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat validitas yang bervariasi di 

antara indikator-indikator yang diuji, dengan relevansi sebagai aspek terkuat dan kejelasan 

serta ketepatan isi sebagai aspek yang mungkin memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

3.2. Hasil Validasi Instrumen Ahli Media  

 Tabel hasil validasi instrumen ahli media menunjukan  meningkatkan pemahaman 

pada peserta didik menggunakan media audio visual berbasis animasi berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Validasi Instrumen ahli media
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 Tabel 2 menunjukkan hasil penilaian validasi untuk tiga aspek utama: rekayasa 

perangkat lunak, aspek desain pembelajaran, dan relevansi. Rekayasa perangkat lunak 

mendapat skor rata-rata 3,625 dengan persentase 91%, dikategorikan sebagai "Sangat layak". 

Aspek desain pembelajaran memperoleh skor rata-rata 2,9 dengan persentase 73%, dinilai 

"Layak". Relevansi mendapat skor tertinggi dengan rata-rata 4 dan persentase 89%, juga 

termasuk dalam kategori "Sangat layak". Secara keseluruhan, jumlah rata-rata skor dari 

ketiga aspek adalah 3 dengan persentase 84%, yang mengindikasikan bahwa instrumen 

penelitian ini secara umum dinilai "Sangat layak" oleh kedua validator. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki kualitas yang baik, terutama dalam hal rekayasa 

perangkat lunak dan relevansi, sementara aspek desain pembelajaran mungkin memerlukan 

sedikit penyempurnaan meskipun masih dalam kategori layak. 

 

 

Gambar 2.  Hasil uji validitas ahli media menggunakan excel 

 

 Gambar 2 tersebut menunjukkan hasil validasi instrumen ahli media untuk tiga 

indikator. Indikator "Relevansi Perangkat Lunak" memiliki persentase tertinggi sebesar 91%, 

diikuti oleh "Komunikasi Visual" dengan 89%, dan "Aspek Desain Pembelajaran" dengan 

73%. Data ini disajikan dalam bentuk diagram batang vertikal, dengan sumbu x menampilkan 

ketiga indikator dan sumbu y menunjukkan persentase. Warna oranye digunakan untuk 

semua batang, memudahkan perbandingan visual antar indikator. Grafik ini memberikan 

gambaran cepat tentang penilaian ahli media terhadap berbagai aspek instrumen, dengan dua 

indikator mendapat penilaian sangat tinggi di atas 80% dan satu indikator mendapat penilaian 

yang lebih rendah namun masih cukup baik di atas 70%. 
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3.3. Hasil Validasi Instrumen Ahli Materi   

 Tabel hasil validasi instrumen ahli materi menunjukan  meningkatkan pemahaman 

pada peserta didik menggunakan media audio visual berbasis animasi berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen ahli materi  

 

Tabel 3 menampilkan hasil penilaian validator terhadap beberapa aspek pembelajaran. 

Aspek yang dinilai meliputi Tujuan Pembelajaran, Materi pembelajaran, Metode 

pembelajaran, dan Sumber pembelajaran. Setiap aspek memiliki beberapa indikator yang 

dinilai oleh dua validator. Hasil penilaian menunjukkan bahwa Tujuan Pembelajaran 

mendapat nilai tertinggi dengan persentase 85% dan kriteria "Sangat layak". Materi 

pembelajaran mendapat nilai terendah dengan 73% namun masih dalam kategori "Layak". 

Metode pembelajaran dan Sumber pembelajaran masing-masing mendapat 81,25% dan 

79,17%, keduanya termasuk dalam kriteria "Sangat layak". Secara keseluruhan, rata-rata skor 

adalah 3 dengan persentase 40,50% dan kriteria "Sangat layak". Penilaian ini menunjukkan 

bahwa secara umum, semua aspek pembelajaran yang dinilai memenuhi standar kelayakan 

yang tinggi menurut para validator. 

 

Gambar 3.  hasil uji validitas ahli materi menggunakan excel: 
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 Gambar 3 menampilkan hasil validasi instrumen ahli materi untuk empat indikator 

pembelajaran. Data menunjukkan bahwa "Metode Pembelajaran" memperoleh persentase 

tertinggi sebesar 81,25%, diikuti oleh "Sumber Pembelajaran" dengan 79,17%. "Tujuan 

Pembelajaran" mendapat 85%, sementara "Materi Pembelajaran" memperoleh persentase 

terendah yaitu 75%. Grafik batang vertikal ini menggunakan warna orange untuk semua 

indikator, memudahkan perbandingan visual. Meskipun ada inkonsistensi dalam skala 

persentase, grafik ini tetap memberikan gambaran relatif tentang penilaian ahli materi 

terhadap berbagai aspek instrumen pembelajaran, dengan semua indikator mendapat 

penilaian yang cukup tinggi di atas 75%. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil validasi instrumen penelitian, ahli media, dan ahli materi, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual berbasis animasi dalam pembelajaran 

fisika materi getaran untuk siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Waipare dinilai sangat 

layak. Instrumen penelitian secara keseluruhan mendapat persentase 73% (sangat layak), 

dengan relevansi mencapai 100%. Validasi ahli media menunjukkan hasil yang sangat baik 

dengan persentase total 84%, terutama pada aspek rekayasa perangkat lunak (91%) dan 

komunikasi visual (89%). Sementara itu, validasi ahli materi juga menunjukkan hasil yang 

positif dengan semua aspek dinilai layak atau sangat layak, khususnya tujuan pembelajaran 

(85%) dan metode pembelajaran (81,25%). Meskipun ada beberapa aspek yang memerlukan 

sedikit penyempurnaan, secara keseluruhan hasil validasi ini mengindikasikan bahwa media 

audio visual berbasis animasi yang dikembangkan memiliki potensi yang baik untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika pada siswa 
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